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ABSTRAK

Naharuddin, Kandungan Mineral Makro (Ca, P, Na) Abu Dapur Dari Tiga
Dacrah Yang Berbeda ketinggiannya Scbagai  Suplemen Mineral Pakan.
Dibawah bimbingan Drlr.Arifin Amril M.Sc. Scbagai pembimbing utama dan.
Jasmal A Syamsu, M.Si Schbagai pembimbing anggota

Penclitian ini dilakukan untuk mengetahui komposisi kimia mincral abu
dapur pada sctiap dacrah yang berbeda berdasarkan kriteria ketinggian dari
permukaan laut. Penelitian ini berlangsung pada bulan Oktober samapai November
2000 herlempat di tiga dacrah pengambilan sampel, dan dianalisa di Laboratorium
Kimia Kanwil. Dep. Energi dan Sumber Daya Mineral Prop. Sul-Sel, Makassar,

Maleri penelitian adalah abu dapur dan bahan kimia untuk analisa makro.
Alat yang dipunakan adalah Spekirofolometer Serapan Atom, kantong plastik, sekop,,
Limbangan, ember, saringan platik.

Pengambilan sampel abu dapur dilakukan pada tiga dacrah berdasarkan
kriteria ketinggian diatas permukaan laut, dengan meggunakan skop scbanyak | kg
masing-masing kategori dilakukan sebanyak liga kali, kemudian diekstraksi, lalu
dianalisa dengan menggunakan Spektrofotometer Serapan Alom.

Hasil Uji-t yang dilakukan dengan membandingkan antara mineral komersil
yaitu Top MIX, Mineral 10, Mincral BR schagai Kontrol (P1) dengan masing-masing
perlakuan yaitu dengan ketinggran dibawah 200 m dpl (P2), 200 - 400 m dpl (P3),
dan diatas 400 m dpl (P4) menunjukkan kandungan mineral (Ca), antara Pl dan P2

lidak menunjukkan perbedaan nyata dan kedua perlakuan tersebut berbeda nyata
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lerhadap perlakuan P3 dan P4, akan telapi antara perlakuan P3 dan P4 tidak berbeda
nyata. Pada mineral (I7) yang dibandingkan dengan masing-masing perlakuan, antara
1 dan P2 tidak menunjukkan perbedaan nyata, dan kedua perlakuan tersebut berbeda
nyata terhadap P3 dan P4 akan tetapi antra 3 dan P4 tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata, Sedangkan untuk mineral (Na) yang dibandingkan dengan kontrol (P1)
dengan masing-masing ketinggian yaitu P2, P3, P4 semuanya tidak berbeda nyata,

Di simpulkan bahwa kandungan mineral makro (Ca, P, Na) abu dapur dapat
dijadikan sumber mineral pakan mengganiikan sumber mineral komersil (Top MIX,
Mineral 10, Mineral BR) dengan mempertimbangkan kandungan mineral lain yang

terdapat dalam abu dapur yang dapat bersilat toksis

Vi
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Mineral berperan  sangal  penting  bagi  proses metabolisme  pakan,
Ketidakmampuan ternak mensinietis mineral dalam tubuhnya membuat mineral harus
tersedia dalam pakan, Ketidakscimbangan alau delisiensi mincral pakan dapat
mengakibatkan produktivitas ternak rendah, meskipun tersedia pakan yang cukup.
Underwood (1981) menyatakan bahwa sangal jarang lanaman di dacrah tropis mampu
memenuhi kebutuhan mincral, schinggs produktivitas ternak ruminansia akan lebih
haik dengan suplementasi mineral dalam pakan.

Beberapa unsur mineral dalam pakan yang penting diperlukan dalam tubuh
seperti Natrium, Khlor, Calcium, Fosfor, Sullur, Kalium, Magncsium, Tembaga, Sink,
Selenium. Umumnya unsur-unsur tersebut terdapat dalam ransum makanan, pamun
seringkali terjadi kekurangan pada beberapa mineral-mineral terientu. Schingga perlu
penambahan mineral. Unsur-unsur terschut terutama adalah garam dapur (Na, Cl. Ca,
K, F).

pemilihan jenis sumber mincral untuk suplementasi saat ini menjadi sangal
penting, mengingat suplemen yang ada saat ini sangal mahal. Oleh karcna ity polensi
lokal yang tersedia belum dapal dimanlaatkan dengan baik, menjadi pilihan untuk
dikembangkan. Abu dapur sangal potensial dijadikan komponcn dasar mincral blok
bagi pemenuhan kehutuhan mineral ternak-ternak ruminansia, Hal im sangat

menunjang, mengingal penycbaran ternak ruminansia didukung olch ketersedinan abu



dapur yang juga terscbar. Sclama ini abu dapur hanya digunakan schagai pupuk, yang
ditaburkan langsung disckitar tanaman olch petani dan peternak. Kenyataan bahwa
tanaman yang ditaburi abu dapur dapal tumbuh lebih baik, menjadi suatu indikasi awal
potensi abu dapur dijadikan komponen mineral blok untuk pakan ‘Temak.

Kajian pemanlaatan abu dapur scbagai sumber mineral untuk suplemen pakan
lernak masih jarang dilakukan, mengingat komponen mineral dalam abu  dapur
spesilik untuk sctiap kondisi tanah dan lingkungan dimana sumber abu diperolch.
Agar pemanfaatan abu dapur scbagai suplemen mineral dapal mencapai hasil yang
maksimal, diperlukan data komposisi mineral yang terkandung dalam abu dapur,
sehingpa dengan mudah dapat diformulasikan suplemen mineral berbahan dasar abu
dapur yang telah ditambahkan dengan komponen mineral yang defisicn dalam abu
dapur. Schingga menjadi pilihan yang baik untuk dijadikan komponen dasar mineral
blok.

Perumusan Masalah

Abu dapur merupakan salah salu polensi mincral, untuk mensuplai defisiensi
mineral, yang sclama ini merupakan salah satu faktor penghambat pertumbuhan ternak
cuminansia di Indonesia. Permasalahan yang muncul bahwa jumlah komponen abu
dapur yang oplimum seria jenis mineral lain yang perlu ditambahkan scbagai
pendukung pembuatan mineral hlok berkomponen ulama abu dapur menjadi kendala,
mengingal infonnasi komposisi mineral abu dapur belum banyak diperoleh, Disisi lain
mincral abu dapur spesilik untuk setiap kondisi tanah dan lingkungan, mengingat abu

dapur merupakan hasil pembakaran/pengabuan tanaman yang tumbuh di dacrah yang



Juga mempunyal kondisi tanah dan lingkungan yang spesifik yang menycbabkan
ketersedinan mineral untuk tanamannya jugn beragam, Mengkaji komponen mineral
yang dikandung abu dapur yang berasal dari dacrah dengan kondisi tanah dan
lingkungan yang berbeda jugn menarik untuk diketahu.

Tujuan dan Kepunann

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi mineral abu dapur pada
setiap jenis tanah dan lingkungan yang berbeda.

Kegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi kimia mineral abu
dapur pada setiap ketinggian tanah dan lingkungan yang berbeda, Kegunaan penelitian
ini adalah untuk memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan serta
informasi komposisi abu dapur dari berbagai ketinggian yang berbeda, sehingga
optimalisasi pertumbuhan ternak pada dacrah terscbut dapat dilakukan dengan
suplementasi mineral yang lepat.

Hipolesa

12 duga bahwa terdapat perbedaan kandungan mincral makro abu dapur yang

berasal dari suatu dacrah karcna adanya perbedaan lingkungan, ketinggian tanah,

specics lanaman. .



TINJAUAN PUSTAKA

Hubungan Mineral Tanah dengan Tanaman

Kandungan mineral dalam tanah akan berpengarub terhadap ketersediaan
mincral tanaman yang tumbuh di tanah tersebut, yang kelak akan menjadi makanan
ternak  dengan pengertian bahwa salah salu usaba untuk  memenuhi
kebutuhan/mencepah  defisiensi mincral dalam tanah adalah dengan mencegah
kekurangan mineral di dalam tanah, di samping penccgahan langsung dalam
penyusunan ransum (Parakkasi, 1995). Jika suatu bahan makanan berasal dar tanaman
yang tumbuh pada lahan yang subur tanpa defisien nutrient, maka pakan tersebut
menyediakan unsur-unsur mineral dalam  jumlah yang cukup (Blakely dan Bade,
1991).

Konsentrasi mineral dalam hijavan dipengaruhi oleh interaksi beberapa faktor
yaitu tanah, iklim, pengelolaan, species tanaman dan umur pemotongan produks:,
‘Tanah bentukan baru bersifat alkalis lebih banyak mengandung mikro mineral
dibanding dengan tanah yang lebih tua, asam, kasar, dan berpasir (1artmans, 1970,
dalam Parakkasi, 1995).

Di daerah tropis basah banyak terjadi erosi yang mengakibatkan defisiensi
mineral dalam tanaman, dan sebaliknya drainase yang kurang baik sering
meningkatkan proses ckstrasi mincral dan menyebabkan tingginya konsentrasi mineral

terschut dalam jaringan (Pfander, 1971, dalam Parakkasi, 1993).



Kadar mineral antara species lanaman variasinya cukup besar dari 59 species
rerumputan yang tumbuh di lahan yang sama mempunyai kisaran konsentrasi mineral
(dari BK), abu, 4,0-122%, Ca 0,07-0,55% dan F 0,05-0,37%. Pada umumnya
dikatakan daun lepum banyak mengandug mineral dibanding dengan rumput (Daugall
dun Bopdan, 1958, dalam Parakkasi, 1995).

Denpan menuanya  lanaman  kadar - mineral  menurun, karcna  proscs
pengenceran alamiah ataupun karena pemindahan mineral ke sistem skar, pada
umumnya dikatakan mincral yang bersifat demikian adalah P, K, Cl, Cu. Co,Fe, S,
#a, dan Mo (Undrerwood dan Sommer 1969, dalam Parakkasi, 1993).

Fakior pembatas produksi ermak ruminansia di dacrah tropis adalah deliens:
enerpl dan protein. Akan tetapi udak jarang ditemukan keadaan dimana produktivilas
ternak ruminansia tidak normal meskipun pakan cukup tersedia. Kondisi ini mungkin
dischabkan olch kelidakscimbangan atau defisiensi mincral dalam hijauan pakan.
Problema ini terbukti antara lain dengan meningkatnya cofving  peroeniuagy dan
pertambahan bobot badan serta menurunnya mortalitas akibal pcnambahan mincral
pakan (Parakkasi, 1995). Sejalan dengan pernyataan ini, MeDowell, Hembry dan
Conrad (1993) juga mengemukakan bahwa ketidak scimbangan mincral tanah dan
tanaman berakibal pada penurunan produksi dan reproduksi ternak-ternak ruminansia
di dacrah tropis.

Sangal jarang lanaman di daerah tropis mampu memenuhi kebuluhan seluruh
mineral dengan baik (Underwood, 1981). Parakkasi (1987) mengemukakan bahwa

hijavan di dacrah lropis umumnya kekurangan mineral schingga lermak-ternak



rumiuu’r';«iiu kebanyakan defisicnsi mineral. Oleh karena ilu ternak yang diberi
suplemen mineral terutama Ca, P, Zn dan Se akan memperlihatkan produktivitas yang
lebih baik..

Hampir semua kejadian lempat defisiensi mineral pada ternak ruminansia
berkaitan crat denpan sifat tanahnya (Parakkasi, 1995). (McDowell, dkk 1993) juga
mengemukakan bahwa elisiensi mineral pada ternak ruminansia terkaitl cral dengan
spesifikasi wilayah dan secara langsung berhubungan dengan karakicristik tanah,
Kadar mineral tanaman dipengaruhi oleh interaksi dari beberapa faktor anlara lain
tanah, specics tanaman, umur dan tingkat produksi lanaman, pengelolaan lahan seria
iklim (Underwood, 1981), Tanah-tanah muda yang bersifat alkali akan berlebihan
trace mincralnva dibandingkan dengan lanah-tanah (ua, lebih asam dan berpasir.
Pencucian mineral akibat cuaca di daerah tropis misalnya curah hujan dan temperatur
yang tinggi berdampak pada defisiensi mineral tanaman. Kondisi drainase yang
kuarng baik sering meningkatkan penyediaan trace mineral dan berdampak pada
peningkatan kadarnya dalam tanaman, PH yang meningkat akan menurunkan
keiersediaan mineral Fe, Mn, Cu dan Co tetapi meningkatkan ketersediaan mineral
Mo dan Se (McDowell, dkk. 1993).

Pertumbuhan anak hewan, pembaharuan sel yang berlangsung lerus-menerus
memerlukan mincral. Semua jenis mineral dalam ransum makanan sudah lengkap,
tetapi kerapkali ada yang perlu ditambahkan, terutama garam dapur, Calcium dan
Fosfor, Sebagai tanda kekurangan mineral Fosfor adalah;memperlihatkan gejala pica

(makan segala macam yang lidak bisa dimakan termasuk lulang. (‘Talal. 1981). Scjalan



dengan pernyataan Sirepar (1994), bahwa banyak proses-proses di dalam tubub termak
hanya dapat berjalan dengan sempuma berkal adanya mineral. Diantara mineral-
mincral yang terpenting adalah Na, Cl, K, Fe, Cu, Mg, Ca dan P. pada umumnya Na
dan Cl diberikan dalam bentuk garam dapur. Mineral yang dikategorikan mineral
makro esensial adalah Ca, P, Mg, 8, K, dan CI (Parakkasi, 1995). Dengan analisis
kimia ataupun kalorimetnk mincral-mincral terscbut dapat dideteksi dengan baik
(Tilman, 1984). Dengan sifat esensial yang dimilikinya, mineral harus discdiakan
dengan jumlah yang cukup dalam pakan.

Moeskipun abu dapur mempunyar kckurangan antara lain bahwa mincral-
mincral yang velaril akan hilang pada proscs pembakaran/penpgabuan (Tilman,
dkk, 1984), abu dapur akan tetap menjadi piliban yang baik untuk dijadikan suplemen
mincral untuk pakan ternak. Kekurangan mincral terieniu dalam abu dapur dapat
dikclahm dengan menganalisa komposisi mincralnya.

Menural klasilikasi kescsuaian lahan terdapat empat kelas (kelas | dan kelas
V) yang sesuai untuk usaha pertanian tanarman pangan, dan (kelas | dan kelas VI)
untuk tanaman keras. Tanah yang diperuntukkan untuk tanaman musiman adalah
tanaman yang tergolong dalam kelas | sampai kelas 1V (Hakim, Myakpa, Lubis,
Mugroho, Saul, Diha, Ban dan Bailey, 1986),

Tanaman-lanaman musiman yaitu padi, jagung dan umbi-umbian, Sedangkan
jenis lanamn keras yang diusaha yaitu pada dataran rendah adalah karet, lada, kelapa,
cengkeh, dan kelapa sawit. Pada dataran tinggi yailu kopi, cengkeh, coklatl, wch, kayu

mands dan kina {1 lakim, 1986)



Fungsi Umum Mineral

i ketahui bahwa minimal 15 mincral yang cscnsial bagi hewan yang terdiri
dari 7 makromineral (Ca, K, Na, Cl, Mg, P dan 5) dan § mikro mineral {Fe, |, Zn,Cu,
Mn, Co, Mo, dan Sc). Cr, Va, Ni, Sn, 5i, dan As, adalah mincral yang (mungkin)
tinggal menungpy wakiu persetujuan para ahli uniuk diresmikan menjadi elemen
esensial yang baru (Parakkasi 1995).

Dalam tubul 1+ 31 mineral telah dijumpai dalam jumlah yang dapat divkur,
tclapi hanya 16 yang secara praklis dapat dijumpai dalam makanan. Dari mineral
exenstal ity tjuh macam discbul makro (Ca, P, K, Na, Cl, § dan Mg) dan sembilan
digntaranya adalah unsur-unsur mikro {Tilman dkk, 1984).

#at mineral melakukan banyak fungsi dalam tubub yaitu: 1) membentuk
bagian dan kerangka gigi dan hemoglobin, 2) berfungsi dalam memperiahankan
keseimbangan asam basa yang terdapat dalam cairan tubuh yang esensial untuk
kchidupan, 3) mempertahankan tckanan osmotik scluler yang diperlukan untuk
memindahkan zat-zat makanan melalui selaput scl; 4) mempertahankan keasaman
yang tepat dari getah pencernaan sedemikian rupa schingga enzim pencernaan dapat
menunaikan fungsinya; 5) memperiahankan kontraksi yang tepat dari urat daging, 6)
mencegah kekejangan, dan 7) ada hubunpannya dengan fungsi vitamin terientu dalam
pembentukan tulang (Anpgordi, 1990).

Mineral anorganik mempunyai peranan penting dalam makanan ternak. Zat-zat
mineral lehih kurang merupakan 3-5 % dari tubuh hewan. Hewan tidak dapat

membuat mineral karcnanya harus disediskan dalam makanan dan dan penelitian



menunjukkan bahwa mincral harus discdiakan dalam  perbandingan yang  lepat
(Angpordi, 1990).

Pakan ruminansia dan umumnya beberapa ternak, harus mendapat suplay gizi
mineral makanan dalam jumlah yang optimal untuk keschatan dan pertumbuhan seria
memngkatkan kemampuan reproduksinya (Thomson, 1978). Sclanjutnya Murtuidjo
{ 1993) menyatakan bahwa mineral merupakan salah satu zal yang mempunyal perinan
pokok dalam hal pertumbuhan dan reprodukst ternak kambing, seperti metabolisme
profein, cnergl, seria biosintesa zal-zal makanan,

Tidak jurang lerhihat bahwa produksi Udak normal walay makanan cukup
hanyak. [alam  keadoan  yang teekhic i mungkin data discbabkan oleh
ketidakscimbangan, defisicnsi atau tingginya kadar mineral dalam hijavan (makanan
pada umumnya) hal mana sedikit banyak ada hubungannya dengan keadaan mineral
dalam tanah dimana hijavan tersebut tumbuh. Problem mineral terscbut dapat
dibuktikan antara lain dengan meningkatnya calving perceniage (20 > 100%),
meningkatnya tingkal pertambahan beral badan 10-25 persen dan menurunnya

mortalitas akibat penambahan mineral (Parakkasi, 1993},

Kebutuhan Mineral Makro Pada Tanamanan dan Ternak
K onsentrasi mincral dalam hijavan dipengaruhi olch beberapa [uklor yang
saling berinteraksi faktor yang dimaksud antara lain: tanah, iklim pengelolahan

SPeCics lanaman, umur pemotongan, produksi (Parakkasi, 1995). Konsentrasi mineral



dalam tanaman terscbut sedikit banyaknya akan berpengaruh terhadap kebutuhan
mineral pada ternak, yang mengkonsumsi hijavan yang tidak ditkuti dengan suplemen
mineral,

Kebutuhan mineral anak sapi disapih pada umur 3-5 mingpu dengan kisaran
berat badan 55-90 kg, Calcium (Ca)l 00 %, Fosfor (054 %, Natriom (Na) 0,12
oo.(Parakkasi, 1995). Kebutuhan Ca untuk ayam kampung scbesar 3,25 % scdang
kebutuhan I* hanya 0.5 %, Kcbutuhan NaCl pada ayam adalah sebesar 0,35-0.5 %,

{Dudung, 1991).

Caleium (Ca

Calcium penting untuk tanah dan tanaman. Calcium merupakan bagian dan
semua sel tanaman. di dalam tanaman, ia bersifal immmobil sehingga gejala kekurangan
pertama kali tampak bagian pucuk tanaman yang tidak berkembang. Hal ini ditandai
dengan jumlah Calcium dalam daun tua lebih besar dibandingkan dengan daun muda
(Graham, 1975). Gejala kekurangan Calcium ditunjukan olch kerdilnya sistem akar,
permukaan daun tipis, pertumbuban ujung tanaman terhenti, dan sering terjadi
akumulasi sebagai senyawa bersifat racur.r bagi tanaman (Djiwoseputro. D, 1980).

Peranan yang penting dari Calcium bagi tanaman yaitu untuk perlumbuhan
ujung-ujung akar. Bagi kekurangan Calcium mengakibatkan perakaran yang I:umng;
dan umumnya tanaman menjadi lemah (Socpardi, 1979). Pada tanaman, Calcium juga

penting dalam pembentukan dan peningkatan kandungan protein dalam mitokondna
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(Myakpa, dkk. 1998). Calcium juga bertugas merangsang bulu akar, mengeraskan
batang tanaman, sckaligus merangsang pembentukan biji (Djiwoseputro, [, 1993).

Analisa tanah menunjukkan bahwa nisbah antara Ca, (K + Mg) adalah tanah
lapisan (0.20 cm), pada jenis tanah Allisol, Bervariasi antara 0,01 = 0,06, pada tanah
terulama pada tanah podsolik merah kuning, Alfiso ini mengandung 4.47 - 4.93 me
Ca/ 100 pr (Taupig dan Sudaryono, 1994 ),

Pada tanah Alfisol mengandung 4 47 — 4 93 me Ca/l100 gr. Tingginya kandung
Ca tanah discbabkan alfisol, oleh karena terbentuk dari bahan induk kapur (Taupiq
dan Sudaryono, 1997),

Kekurangan dalam tanah menyebabkan rendahnya pembentukan bunga, untuk
menjadi polong, Pada tanaman muda kekurangan Caleium menycbabkan pertum buhan
lanaman terhambat dan kerdil, dan berwarna hijau muda kemudian layu dan rontok,
Sedangkan kekurangan Calcium pada masa pembungaan menycbabkan rendahnya
jumlah bunga dan polong (Reid dan York, 1956). Menurut Loneragen dan Dowing
(1975) bahwa respon pertumbuhan tergantung pada nodul yang dipengaruhi oleh
ketersediaan Calcium dan pH.

Untuk hewan sumber Calcium adalah susu, daun-daunan, terutama
Leguminosa merupakan sumber Calcium yang baik (Tillman,1984). Calcium adalah
salah satu mineral yang penyerapannya diatur sccara homcostalis ofch beberapa
hormon seperti calsitonin, parathyrin dan vitamin D. Jika Calcium dalam tubuh rendah

maka penycrapannya akan meningkal dan schaliknya (North, 1981).



Pada ternak, Calcium dan Fosfor dibicarakan bersama-sama karcna kedua
mineral lersebul erat  hubungannya satu  dengan yang lain, lerutama  dalam
pembentukan tulang, Calcium juga csensial untuk pembekuan darah, dibutubkan
bersama-sama Na dan K untuk denyut jantung yang normal, ada sangkul pautnya
dengan pemelibaraan asam dan basa. Selain fungsinya dalam pembentukan tulang,
Fosfor mempunyai Tungsi yang penting dalam metabolisme karbohidrat dan lemak
(Anggorodi, 1984). Sclanjutnya dikatakan bahwa lebih dari 70% dari abu tubuh adalah
Calcium dan Fosfor kurang lebih 99% Calcium dan 80% dari Fosfor terdapat dalam
tulang gigi. Calcium diperfukan uniuk pembentukan dan pemeliharan tulang sebesar
g% dalam tubuh dan sisanya yang 1% terdapat diluar jaringan dan gigi dan berfungsi
untuk proses-proses tubuh yang lain (Tilman, 1989).

Ada beberapa fakior yang mempengaruhi penggunaan dan metabolisme Ca
dalam tubuh termak yaitu perbandingan Ca dan P, ketersediaan secara biologis, umur
lernak, kebutuhan harian dar temak tersebut (Thomson, 1978). Kebutuhan Caleium
pada anak kuda disapih 0,7 %, umur salu tahun 0,6% .pada kuda dewasa; untuk hidup
pokok 0,35%, bunting 0.4 %, lakiasi 0,6 %, keja ringan 0.4 %, (Parakkasi,1986).

Untuk periumbuhan ternak unggas, dibutuhkan 0,8%, Calcium dan 0,6 %
Fosfor, pada ternak unggas tipe pedaging dalam masa pertumbuhan dibutuhkan 1 %
Calcium dan 0.5 % Fosfor, pada masa peaggemukan dibutuhkan 0.8 % Calcium dan
Fosfor 0.5 % (Murtidjo,1991). Pada ayam yang sedang bertumbuh, pertumbuhan

badan dan kualitas tlang yang oplimum, memerlukan tingkat Calcium antara 0,6



sampai 1,3%, (Wahju, 1991), sclanjutnya dikalakan bahwa; tingkat 3,3% dari Calcium
adalah tingkat yang oplimum sebagai kebutuhan Caleium untuk ayam petelur pase |
Kebutuhan mineral Ca untuk penggemukan pedet dan sapi muda jantan dengan
kisaran B3 100-450 kg adalah 0,18-1,41 %, sapi muda betina 0,18-0,97 %, Sapi
bunting 0,18-0,32 % sapi scdang menyusui 0,25-0,42 % (dasar bahan kering).(MN.R.C.

1975, dalam Tillman, 1984).

Yosfor (P)

Foslor dalam tanah adalah turunan asam fosfal yang berasal dari mineral-
mineral tanah yang sebagian besar diabsorpsi oleh tanaman dalam bentuk e artho
fosfal promer (1007 dan schagian keeil ortho fosfat sckunder (1LPOSY) dan
kelarutannya sangal ditentukan oleh keasaman lanak (Soepardi, 1979). 1P discrap
dalam bentuk H,PO" dan H:PO* yang diperlukan oleh lanaman sebapai zat
pembangun, pembentuk protein tertentu dan sebagian bahan organik lainnya, seria
turul pada sintesa hijau daun, mendorong perlumbuhan akar muda yang berguna pada
proses asimilasi dan pernapasan tanaman (Sosrosoedirdjo dan  Rifai, 1981).
Selanjutnya dikatakan bahwa bila tanaman kekurangan Fosfor maka daun-daun
menjadi kering schingga perlumbuhan semakin menurun.

Penyerapan unsur P berkorelasi dengan morfologi akar dan karakicristik
tanah dalam penyedisan P (Schenk dan Barber, 1979 dalam Bountyastuti, 1997), 1
fanah allisol Meditcranian) pergerakan PP oanorganik dipengaruhi oleh kecepatan
pergerakan air di dalam pori-pori tanah {de Camargo ¢l al, 1979, dalam Kuntyastuti,

1997), dekomposisi bahan organik juga menghasilkan asam-asam sullal yang mampu
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melepas P odan bentuk ikatan ALP, Fe-l* atau Ca-P (Loce Hermandez et al, 1979,
dula_lm Kuntyastuti, 1997). Foslor banvak terdapat pada tanah lempung yang mencakup
semua bahan padat anorganik yang berdiamelter elektif < 0,002 m (<2um).

Konsentrasi ion P dalam tanah tergantung pada sejumlah faktor, pll tanah,
Kebanyakan tanaman lumbuh baik pada kisaran pil 6-7 pada rcaksi tanah ini
konsentrasi Ca, Mg, P ersedia cukup untuk pertumbuban tanaman (kam FL Tan,
19913, PPaling banyak deflisiensi mineral di dunia adalah defisiensi Fosfor, hampir
semua lastora di daerah tropis rendah P, Banyak spesies menganduny lebih dari 0.3%
kalau masih muda tetapi level terscbul hanya dalam waktu singkal. Scbagian besar
dalm waktu selahun tersebut hijavan {tua) hanya mengandung <0.15% P (Parakkasi,
1995). Menurut Day yang  dilaporkan oleh Underwood (1981) bahwa, tanaman di
dacrah tropis Australia tiap tahun mengalami penurunan P kira-kira 0.05-0.2%,
kandungan P tanaman berkurang, berhubungan dengan ketuaan dan pengaruh musim
panas. Penurunan P berkisar 0.05-0.07%. Selanjutnya Crstine dulam  Parakkas
(1995}, kandungan I* hijauan dianggap kurang bila lebih kecil dan 0.15%, rendah hila
0, 15-0.24%. Cukup bila 0,25-0.4%, tinggi bila kandungan P tanaman lebihy dari 0.5%,

Bentuk P dari sckian banyak makanan yang dikonsumsi olch ruminansia
banyak dalam bentuk lerikat dengan esler, asam heksafosforik dari inositol yang
disebut asam fitik didapatkan dalam bentuk garam Calcium, Magnesium, Potasium
dan lain-lain cepat terhidrolisis dalam rumen, karena organisme rumen dan bentuk

fitase (Gillis, dkk, 1997, Roun, 1956 dalam Parakkasi, 1995).
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Dalam tubub hewan, Fosfor lebih sedikit daripada  Ca, tetapi kedua unsur
tersebul berhubungan crat satu dan lainnya. Hanya 20% dani P di luar tulang dan gigi
dan fungsinya macam-macam. Foslor adalah salah satu unsur yang paling penting
diantara mineral yang berfungsi untuk metabolisme. Sebaga bagian dani ATP dan
AP yang mempunyai peranan dalan proses-proses bioenergi dan transduksi encrpi
unuk aktivitas sel (Tillman, 1984). Sclanjutnya dikatakan bahwa absorpsi Fosfor tidak
bergantung pada bentuk senyawa P yang dimakan, tctapi pada kelarutannya apabila
kontak dengan villi usus.

Kebutuhan P untuk penggemukan pedel dan sapi muda jantan adalah dengan
kisuran 133 100-450 kg adalah 0,180,70 %, sapi muda betina 0.18-0,63 %, sapi
bunting 0,18-0,23 %, sapi menyusui 0,25-0,38 % (dasar bahan kering). (N.R.C. 1973
dalam Tillman, 1984},

MNatrium (Na)

Natrium adalah unsur esensial dalam garam, scbagian besar Na terdapat dalam
jaringan lunak dan cairan tubuh. Kalau K-adalah mineral intrascluler, maka Na adalah
mineral ekstraseluler. Scperti K, Na adalah unsur penting (Tillman, 1984). Natrium
merupakan kation utama dari air laut maupun cairan ekstrasclular. Semua mahluk

hidup, tumbuh-tumbuhan maupun hewan memerlukan mineral terscbut  untuk

metabolisme normalnya (Anggorodi, 1984},
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| lijauan dacral tropis secara normal Udak cukup mengandung Natrum (0.05-
0.08%) dibandingkan denpan dacrah Temperate (0, 10-0.15%). Tingkat konsumsi
garam lebih tinggi dengan hijauan segar dan empuk dibandingkan dengan tumbuhan
hijavan tua. Hijavan yang tumbuhan di lahan berpasir, banyak dipupuk K kadar
Matriumnya  rendah. Kebutuhan akan NaCl erat hubungannya dengan kadar
metabolisme K (Mitchell, 1972, dalam Parakkasi, 1995). Lanjut dikatakan bahwa di
dacrah tropis dimana Na dan air banyak terbuang via keringat 3-5 gram/[100 kg berat
badan, disamping kurang dalam hijauan.

Kekurangan Na dalam makanan menycbabkan hambatan pertumbuhan semua
fungst produksi CTillman, 1984) Juga pada tulang-tulang menjadi lunak, komea
bertanduk, perubahan  pada fungsi seluler, dan penurunan isi cairan plasma
{Anpeorodi, 1984),

Pada umumnya bahan makanan yang digunakan untuk ternak tidak cukup
mengandung Na dan Cl untuk memenuhi kebutuhan produksi optivm. |Hampir semua
makanan nabati (termasuk hijauan tropis) mengandung Na dan Cl relatif lebih kecil di
banding dengan bahan makanan hewani. Oleh karena itu makanan ruminan (lerutama
hijauan), maka suplementasi mineral Na dan Cl dalam bentuk garam dapur dapat
dilakukan oleh peternak. Dapat dilakukan dengan pemberian sccara ad-libitum

(Parakkasi,1995).
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Bersama-sama dengan K, Na berlungsi dalam pengaturan tekanan osmose dan
pengaturan kescimbangan asam basa Na adalah kation utama dalam plasma darah dan
cairan ckstrascluler yang lain. Sedangkan kadarnya dalam sel sangat rendah (Tillman,
198497,

Tanaman berkadar rendah baik Na maupun Cl, sehingga scbaitknya scmua
herbivora diberi suplementasi garam, untuk menghindari defisiensi, Pada ternak perah
yang tidak diberi NaCl, sceara cksperimental baru timbul gejala defisicn setelah wakiu
yang lama, akan telapi semenlara ilu terjadi penurunan  jumlah makanan yang
dimakan {leed-intake) yang disertai dengan penurunan berat badan dan produks:. 1lal
i dapat dihentikan segera seiclah dibernik Nall

NaCl telah banyak dipunakan untuk suplemen mineral, karena disamping dapal
memenuhi kebutuban  mincral Na dan Cl,  penggunaannya  dapat memningkat
palatabilitas pakan. Suplementasi mineral organik untuk semua jenis mineral csensial
saal ini juga telah tersedia (underwood, 1981). Kebutuhan Natrium untuk ayam
adalah 0,13 % sclama periude starler dan 0,07 % selama periode 6 minggu. Kebutuhan
praktis Natrium yang diberikan adalah 0,15 % untuk ayam periode starter dan 0,01 %
untuk periode pertumbuhan dan petelur.{Wahju, 1991). Sebaiknya kadar NaCl tidak

boleh lebih dari 2 % untuk unggas dan babi sedang tumbuh.(Tilman, 1984 ).
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penclitian ini dilaksanakan bulan Oktober-Desember 2000, Pengambilan
sampel abu dapat dilakukan di beberapa dacral di Sulawest Sclatan. Berdasarkan
krteria ketinggian darn permukaan laut, yakni Kab, Maros, Kab, Barru, Kab.Pinrang,
Kab. Tanah Toraja, Kab.Enrckang, Kab. Luwu. Analisa kandungan abu, Ca, P, Na
akan dikerjakan di Laboratorium Kimia Kanwil. Dep.Energi dan Sumber Daya Mincral
Prop.Sul-Sel Makassar.

Materi Penclitian

Bahan-bahan vang digunakan dalam penclitian ini adalah abu dapur dan
bahan kimia untuk analisis mincral makro.

Alal-alal yang digunakan dalam penelitian ini adalah spekirofolometer,
kantong plastik, sckop, timbangan, ember, saringan plastik, gelang karet dan spidol,
Metode Penclitian

Pengambilan sampel abu dapur ::lii_akukﬂn pada tiga dacrah berdasarkan kriteria
ketinggian diatas permukaan laut di Sulawesi Selatan. Dengan menggunakan sekop,
abu dapur diambil sebanyak satu kilogram kemudian dimasukkan ke dalam kantong
plastik. Dacrah pengambilan scbaga perlakuan, dengan susunan perlakuan schagan

a. Dacrah yang mempunyai ketinggian 200 meter dari permukaan laut.

b. Daerah yang mempunyai ketinggian 200-400 meter dari permukaan lawt.
Dacrah yang mempunyai ketinggian diatas 400 meter dan permukaan laul

L+
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d. Scbagal pembanding dilakukan analisa makro terhadap liga suplemen
mineral yang (elah umum digunakan schagai suplemen mineral, yaitu
Mineral 10 (Babi), Mineral BR (Broiler), Top MIX.

Pengambilan sampel abu dapur suplemen mineral dilakukan masing-masing
tiga kali. Sampel dianalisis kadar mineralnya yang terdiri dari: Ca, P dan Na. Analisis
dilakukan dengan metode  kalorimetri, menggunakan spekirolotometer (Day dan
Linderwood, 1994%),

Prinsip Dasar Spektrofotometer Serapan Atom (SSA)

Unsur yang akan dianalisis diuraikan dengan suatu alal yang  discbul
“Aromizer” schingpa menjadi atom netralnya yang berbentuk vap. Kemudian atom
netral ini disinari oleh sinar yang scsuai sehingga terjadi serapan alom (absorbans).
Yang dimaksud dengan sinar yang sesuai di sini adalah berkas sinar yang mempunyal
pelombang yang tepal sama dengan panjang gelombang serapan atom dari unsur yang
dianalisis,

Mula-mula dibuat suatu deret larulan slandar, yaitu larutan yang mengandung
unsur yang akan ditentukan dengan konsentrasi-konsentrasi terientu. Sclanjutnya
masing-masing larutan standar diabsopsi terhadap konsentrasi yang berbentuk linier.
K emudian diukur absorbans dari larutan cuplikan dan dilakukan interpolasi lerhadap

kurva deret standar schingga didapal kadar unsur cupkikan,

Lampu katoda berongga yang digunakan secbapai sumber sinar discsuaikan

dengan unsur yang dianalisis. Untuk analisis unsur P digunakan lampu P, untuk unsur
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Ca digunakan lampu Ca dan Na digunakan lampu Na. Kemudian dicatat nilai dan

masing-masing unsur ierscbut (P, Na dan Ca).
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Shema Dinpram Wanpglovian Alal S5A

Tabung Katoda Pemotong Nyala  Manokromator Amplificr

— Rl oS

Deteklor

Rekorder

Bahan Bakar Sampel  Oksigen

Parameter Yange Diukur

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kandunpan mineral makro
Ca, P dan Na dari abu dapur

Analisa Data

Data dianalisa dengan menggunakan Uji t-student (Steel dan Torrie, 1989)

N1iXa
T=

Ex/wﬂr_
Dimana :

Xy = [Rata — rala Perlakuan |

Az — [Rata-rata Perlakuan 2

5, Simpangan Baku



HASIL DAN PEMBAIIASAN

Keadaan Umum Dacrah di Peneletian

Pengambilan sampel pada penelitian ini di lakukan di beberapa dacrah yang
mempunyal ketinggian yang berbeda yaitu: Dengan ke tinggian di bawah 200 m di
alas  permukaan Laul, Yailu Kabupalen Maros Kecamatan Maros Baru Kelurahan
Taroada  sampel yang di ambil  berasal dan sisa pembakaran kaya mangga  dan
kelapa, Kabupaten Barru Kecamatan Tancte Rima Desa Lle, jenis kayu yang di
gunakan schapai bahan bakar adalah mangga, nangka dan jau, Kabupaten Pinrang
Kecamatan Watang Sawilto, jenis kayu yang digunakan schagai bahan bakar adalah
kakao, mangga, kelapa,

Dacrah yang mempunyai  ketinggian 200400 m  dan permukaan laut di
lakukan pengambilan sampel di daerah. Kabupaten Enrekang. Kecamatan Maiwa
desa Maroangin, jenis kayu yang digunakan sebagai bahan bakar adalah jati dan
kakao, Kabupaten Barru Kecamatan Riaja Desa Kampung Bary, jenis kayu yang
digunakan scbagai bahan bakar adalah jati, jambu, Kabupaten Luwu Kecamatan
Belopa Desa Kurre Sumanga, jenis kayu yang di gunakan sebagai bahan bakar
adalah kakao, jenis scmak belukar dan pelepah sagu. Dacrah ini mempunyai kondisi
topograli yang datar dan berbukit-bukit,

Sampel abu dapur pada dacrah ketinggian diatas 400 meter di atas permukaan
laul di ambil pada dacrah Kabupalen ‘lanah Toraja Kecamatan Makale Desa To

kaluku, jenis kayu yang digunakan sebagai bahan bakar adalah pinus, kopi, cengkeh,
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bambu, Kabupaten Lnrckang Kecamatan Baraka Desa Salukanan dusun Matarin,
Jenis kayu bakar yang di gunakan adalah cendana, cengkeh, bambu, Kabupaten
Gowa Kecamatan Tombolopao dusun Kandreapia. Jenis kayu yang digunakan
schagai bahan bakar adalah pinus, jenis semak-semak,
Mineral Makro Calcium (Ca). Fosfor (I*). Natrium (Na)

Rataan kandungan mineral Calcium (Ca) Foslor (P). Natrium {Na) abu dapur
dapat dilihat pada tabel:

Tabel. 1. Rataan Kandungan Mineral Abu Dapur (%)

—— - . = s — - v Srm s m——

o i - |-¢r|;'k'a.¥?. Sy
Jenis mineral P P2 P3 I*d
“Calcium (Ca) | 1243 " L7 1476 | |7 2030 | 19.80"
Foslor (1) 4 82" 5,30" 2, 86" 7 49"
Matrium [Ma) 1.35" 181" 1. 72° 1,72"

Keterangan : a, b) Superskrip yang berbeda pada bans yang sama menunjukkan
perbedaan nyata { P<0.05 )

Pl Kontrol.

P2 = Dacrah yang mempunyai ketinggian di bawah 200, m.
dari permukaan laul

P3 = Dacrah yang mempunyai ketinggian 200-400. m, dari
permukaan laut.

P4 = Daerah yang mempunyai ketinggian di alas 400. m. dari

permukaan laut

Berdasarkan Uji-t yang di lakukan dengan membandingkan antara kontrol

(P1} dengan masing-masing perlakuan P2, P3 dan P4 menunjukkan  bahwa

kandungan mincral Calcium (Ca), antara Pl dan 1’2 tidak menunjukkan perbedaan

nyata dan kedua perlakuan tersebut berbeda nyata terhadap perlakuan P3 dan P4, akan

(ctapi antara perlakuan P3 dan P4 tidak berbeda nyata. Pada mineral Foslor (P) yang



di bandingkan dengan masing-masing perlakuan, antara P dan P2 tidak menunjukkan
perberbeda nyata, dan kedua perlakuaan tersebut berbeda nyata wrhadap  P3, P4
akan felapi antara  P3 dan P4 tidak menunjukkan  perbedaan  nyala,
Sedanpkan untuk mineral Natrium (Na) yang di bandingkan dengan kontrol. (1P1)
dengan P2, P3, 1"4 semuanya tidak berbeda nyata,

Terjadinya perbedaan dari beberapa kandungan mineral makro Caleiam (Ca),
Foslor(1?), Natrium (MNa) tersebut pada dacrah ketinggian yang berbeda dengan kontrol
dapal di sebabkan oleh keragaman data yany cukup tinggi dan beberapa variabel lain
yang mempengaruhi,

Meskipun keragaman sampel di coba di perkecil dengan melakukan
pengambilan sampel dari tungku yang lebih banyak dan menyisahkan bagian dasar
dari abu terschul dengan menggunakan sendok plastik untuk sctiap lokasi lalu di
kompositkan, serta abu yang di ambil berupa abu dapur yang masih baru dan belum
lerkontaminasi  dengan bahan lain, dan di ambil dari tungku yang sama. Yailu dari
tungku yang wrbuat dari anah lial, Namun sumber keragaman lain seperl) jenis kayu
bakarnya masih sangal mempengaruhi kadar mineral makro abu dapur.hal ini scjalan
dengan pendapat Underwood (1981) yany menyalakan bahwa kadar mincral tanaman
di pengarubi olch interaksi dari beberapa feklor antara lain lanah, specics lanaman,
umur dan tingkat produksi, pegolahan lahan, serta iklim,

Kandungan mincral makro Ca, F, Ma, abu dapur yang didapatkan, yaitu
12.430 94-20,3%.1,350-2,810% dapat dijadikan mineral blok untuk penggemukan

pedet dan sapi muda jantan, hetina, sapi bunting dan menyusui, dimana kebuluhannya

24



dibawah 1,41 % schapgai mana yang dikemukakan Tillman,(1984), Yang menyatakan
bahwa kebutuhan mincral Ca unluk penpgemukan pedet dan sapi muda jantan, 0,18-
|, 41%, sapi muda betina, 0,18-091 %, sapi bunting, 0,19-023 %, sapi menyusui,
0,18-0,42 %. Demikian pula untuk kebutuhan unggas yaitu 0,5-1,3 %. dengan tingkat
optimalnya 3.3 % scbagai mana yang dikemukakan olch Murtidjo (1991) yang
menyatakann bahwa untuk pertumbuhan ternak ungpas dibutuhkan 0.8 % dan Foslor
0,6 %, pada lernak unppas lUpe pedaging, dalam masa pertumbuhan dibutubkan | %
Caleium dan Fosfor 0.5 %, pada masa penggemukan 0,8% Caleium dan Foslor 9.5 %
selanjutnya Walju (1991) yang menyatakan bahwa 3.3 % dari Calcium adalah tingkat
optimum schag kebutuhan Caleium untuk ternak ayam pelelur pase |

Namun sccara umum Uji-1 yang dilakukan dengan membandingkan dengan
kontrol (1) dengan masing-masing perlakuan pada seliap jenis mincral dapat dilihat
pada lampiran kandungan mincral makro abu dapur yang sama dengan sampel mineral
komersil, atau bahkan lebih tinggi, kecuali mineral Fosfor dimana abu dapur yang
berasal dari dacrah dengan ketinggian diatas 200 meter dari permukaan  laut
mengandung mineral lebih kecil dibandingkan dengan kontrol (mineral komersil).

Dengan demikian abu dapur dapat dijadikan komponen mineral blok
menggantikan sumber mincral komersil untuk mencukupi kebutuhan mineral makro,
keeuali mineral Fosfor yang periu ditambahkan kedalam abu dapur yang berasal dari
dacrah denpan ketinggian diatas 200 meter dari permukaan laul. Rendahnya

kandungan mincral loslor lerschutl scsual dengan pendapat Parakkasi, (1995) yang

menyatakan bahwa paling banyak delisicnsi mineral di dunia adalah delesiensi Foslor,
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hampir semua Pastora di daerah tropis rendah Fosfor. Banyak species yang
mengandung Iehih dari 0,3 % kalau masih muda tetapi leve! tersebul hanya dalam
waklu yang singkal. Sebagian besar dalam waktu sctahun tersebul hijauan (tua)
hanya mengandung <0,15 % P,

Perbedaan kandungan mincral makro Casium, Fosfor, NMatriun dan beberapa
dacrah ketinggian kemungkinan besar discbabkan oleh proses pencucian tanah,
dimana dacrah yang mempunyai ketinggian dibawah 200 meter mengandung curah
hujan lebih renda dibanding dengan daerah ketinggian diatas 200 meter dan selerusnya
sampai 400 meter di atas permukaan laut. Mamun fakior lain seperti specics lanaman
juga memepengaruhi namun tidak terlalu besar oleh karena ketersediaan mineral
dalam tanaman tergantung oleh ketersediaan mineral dalam tanah. Scsuai dengan
pendapat Prakkasi (1995) yang menyatakan bahwa kandungan mineral dalam tanah

akan berpengaruh terhadap kandungan minecral dalam tanaman.
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KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan uji t yang dilakukan terscbut diatas kandungan
millu:rn! makro  Caleium({Ca), Fosfor(1”), Natrium({Ma) dapat dijpdikan  schago
suplemen mineral menggantikan suplemen komersil (Top MIX, Mineral 10, Mincral
13IR), keeuali muineral Foslor (P) yang terdapal dari dacrah dengan kertinggian diatas
dari 200 meter dari permukaan laul. Namun penpgunaannya perlu diperhatikan
kandungan mineral lain yang terdapat dalam abu dapur yang kemungkinan bersifat

Loksis
Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjul tentang variabel lain yang dapat
mempengaruhi kandungan mineral seperti jenis tanah specis lanaman, jenis tanah dan
beberapa [aktor lain yang menychabkan kandungan mineralnya berbeda  dan

dilanjutkan dengan peman/aatan mineral abu dapur sebagai bahan dasar mineral blok

untuk suplemen mincral pada ransum ternak.
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